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III BAHAN DAN METODE PENELITIAN


Bab ini menguraikan mengenai : 3.1. Bahan dan Alat Penelitian, 3.2. Metode Penelitian, dan 3.3. Deskripsi Percobaan.
3.1. Bahan dan Alat Penelitian

3.1.1. Bahan-bahan yang Digunakan


Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun suji tua, aquadest, dekstrin, albumin, NaHCO3 (Soda kue) dan bahan-bahan lain yang digunakan untuk analisis kimia.
3.1.2. Alat-alat yang Digunakan


Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah timbangan, pisau, kain saring, panci (halco), kompor (rinnai), talenan, pH meter (lutron pH-208), alat pengering tunnel dryer (arfe), drymill (yasaka), sendok, pengaduk loyang dan alat-alat lain yang digunakan untuk analisis.
3.2. Metode Penelitian


Metode penelitian dalam proses pembuatan serbuk pewarna hijau alami, dilakukan dalam dua tahap meliputi pendahuluan dan penelitian utama.
3.2.1 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian tahap pendahuluan menentukan perbandingan daun suji dengan air pada pembuatan sari suji, yaitu : 1:1, 2:1, pada penelitian pendahuluan ini dibuat serbuk dengan kondisi pH 8, konsentrasi dekstrin 15%, albumin 15%, dan sari suji 70%, kemudian dilakukan penilaian warna dengan menggunakan uji 
hedonik, kriteria penilaian ditentukan berdasarkan tingkat kesukaan panelis terhadap sampel-sampel yang disajikan kepada 15 orang panelis yang tidak terlatih. Penilaian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Kriteria Skala Hedonik

	Skala Hedonik
	Skala Numerik

	Sangat tidak suka
	1

	Tidak suka
	2

	Agak tidak suka
	3

	Agak suka
	4

	Suka 
	5

	Sangat suka
	6

	Amat sangat suka
	7


Sumber : Soekarto, 1985
3.2.2. Penelitian Utama

Penelitian utama yang dilakukan akan mempelajari mengenai pengaruh konsentrasi dekstrin dan pH terhadap karakteristik serbuk pewarna alami.
Penelitian utama ini terdiri dari rancangan perlakuan, rancangan percobaan, rancangan analisis, dan rancangan respon
3.2.2.1. Rancangan Perlakuan


Rancangan perlakuan pada penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu konsentrasi dekstrin (A) yang terdiri dari 3 taraf dan pH (B) yang terdiri dari 3 taraf.

1. Faktor pertama : Konsentrasi dekstrin (A)

a1 = 10 %

a2 = 15 %

a3 = 20 %
2. Faktor kedua : pH (B)
b1 = 6 
b2 = 7,5
b3 = 9
3.2.2.2. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan pola faktorial 3x3 dalam Rancangan Acak Kelompok dengan  3 kali ulangan. Rancangan percobaan ini pengaruh konsentrasi dekstrin dan konsentrasi pH terhadap karakteristik serbuk pewarna hijau alami dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 4. Matriks Percobaan Faktorial 3 x 3 dengan RAK ( 3 kali ulangan )

	Konsentrasi dekstrin (A)
	pH (B)
	 Ulangan

	
	
	1
	2
	3

	a1 (10%)
	b1 (6)
	a1b1
	a1b1
	a1b1

	
	b2 (7,5)
	a1b2
	a1b2
	a1b2

	
	b3 (9)
	a1b3
	a1b3
	a1b3

	a2 (15%)
	b1 (6)
	a2b1
	a2b1
	a2b1

	
	b2 (7,5)
	a2b2
	a2b2
	a2b2

	
	b3 (9)
	a2b3
	a2b3
	a2b3

	a3 (20%)
	b1 (6)
	a3b1
	a3b1
	a3b1

	
	b2 (7,5)
	a3b2
	a3b2
	a3b2

	
	b3 (9)
	a3b3
	a3b3
	a3b3


Berdasarkan rancangan faktorial diatas dapat dibuat tabel angka acak dalam lay out  Tabel 3.2
Tabel 5. Denah ( Lay out ) Pola Faktorial 3 x 3 dalam Rancangan Acak      Kelompok

Kelompok Ulangan I

	a3b2
	a1b2
	a2b2
	a1b1
	a3b1
	a3b3
	a2b3
	a1b3
	a2b1


Kelompok Ulangan II

	a3b1
	a2b2
	a1b3
	a1b2
	a3b2
	a1b1
	a2b3
	a2b1
	a3b3


Kelompok Ulangan III

	a2b2
	a1b1
	a2b1
	a3b1
	a2b3
	a1b2
	a3b3
	a3b2
	a1b3


3.2.2.3. Rancangan Analisis


Rancangan analisis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah rancangan analisis dengan model matematika :
	Yijk
= µ + Kk + Ai + Bj + (AB)ij + εijk


Dimana :

Yijk 

= 
Nilai  pengamatan dari kelompok  ke-k, yang  memperoleh taraf ke-i 



dan faktor A (konsentrasi dekstrin) dan taraf ke-j dari faktor B (pH). 

µ 
=  
Nilai tengah umum (rata-rata yang sebenarnya) dari nilai 


pengamatan.

Kk

= 
Pengaruh perlakuan dari kelompok ke-k.

Ai

= 
Pengaruh perlakuan dari taraf ke-i faktor A (konsentrasi dekstrin).

Bj

= 
Pengaruh perlakuan antara taraf ke-j faktor B (pH).

(AB)ij
= 
Pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor A (konsentrasi dekstrin) dan 


taraf ke-j faktor B (pH).

εijk 
= 
Pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf 


ke-i faktor A (konsentrasi dekstrin) dan taraf ke-j faktor B (pH).

i  
= 
Taraf konsentrasi dekstrin (1,2,3).

j 
= 
Taraf pH (1,2,3).

k 
=  
Banyaknya ulangan (3 kali).

Berdasarkan rancangan tersebut diatas dapat dibuat analisis variansi (ANAVA), yang dapat dilihat pada Tabel 3.3
Tabel 6. Analisis Variansi percobaan faktorial dengan RAK
	Sumber Variasi
	dB
	JK
	KT
	FHitung
	FTtabel 5%

	Kelompok
	r – 1
	JKK
	KTK
	
	

	Perlakuan
	t – 1
	
	
	
	

	Faktor A
	a – 1
	JK (a)
	KT (a)
	KT (a)/KTG
	

	Faktor B
	b – 1
	JK (b)
	KT (b)
	KT (b)/KTG
	

	interaksi AB
	( a-1)(b-1)
	JK (ab)
	KT(ab)
	KT(ab)/KTG
	

	Galat
	(r-1)(t-1)
	JKG
	KTG
	
	

	Total
	rab-1
	JKT
	
	
	


Sumber : Gaspersz (1995)
Dalam sidik ragam digunakan nilai FHitung untuk menentukan tingkat pengaruh nyata dengan ketentuan sebagai berikut :
H0 diterima, jika Fhitung > Ftabel 5 %

H0 ditolak, jika Fhitung ≤ Ftabel 5 %
Kesimpulan dari hipotesis di atas adalah hipotesa diterima jika terdapat pengaruh antara rata-rata dan masing-masing perlakuan. Sedangkan hipotesa ditolak jika tidak terdapat pengaruh antara rata-rata dari masing-masing perlakuan. (Gaspersz, 1995).

3.2.2.4. Rancangan Respon


Rancangan respon dalam penelitian ini terdiri dari respon kimia, respon fisik, dan respon organoleptik.

1) Respon Kimia


Respon kimia adalah menghitung Kadar air, menggunakan metode Gravimetri ( Sudarmadji, 2007), dan Kadar klorofil, menggunakan metode Spektrofotometri ( Wintermans dan de Mots, 1986) 
2) Respon Fisik

Respon fisik yang dilakukan pada pembuatan serbuk pewarna hijau alami adalah uji stabilitas warna sebelum dan setelah pengukusan dengan uji hedonik (soekarto, 1985)
3) Respon Organoleptik 

Respon organoleptik dilakukan terhadap serbuk pewarna hijau daun suji adalah warna serbuk. Uji organoleptik ini dilakukan dengan menggunakan metode hedonik, kriteria penilaian ditentukan berdasarkan tingkat kesukaan panelis terhadap sampel-sampel yang disajikan kepada 15 orang panelis yang tidak terlatih. Penilaian dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7. Kriteria Skala Hedonik
	Skala Hedonik
	Skala Numerik

	Sangat tidak suka
	1

	Tidak suka
	2

	Agak tidak suka
	3

	Agak suka
	4

	Suka 
	5

	Sangat suka
	6

	Amat sangat suka
	7


Sumber : Soekarto, 1985
3.3. Deskripsi Percobaan

Prosedur pembuatan serbuk pewarna hijau alami secara umum adalah sebagai berikut :

1. Sortasi

Sortasi dilakukan secara manual yang dimaksud untuk memilih daun suji yang tua masih segar dan utuh.
2. Penimbangan

Penimbangan dilakukan untuk menghitung berapa banyak tiap daun yang akan di  pakai.

3. Pencucian

Pencucian daun dilakukan dengan air bersih yang mengalir dari kran yang berfungsi untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel pada kulit daun suji.
4. Penirisan 

Penirisan dilakukan untuk menghilangkan air yang masih menempel pada permukaan daun suji.
5. Pencacahan
Pencacahan dilakukan untuk mempermudah proses penghancuran pada saat diblender.

6. Penghancuran

Setelah dipotong, daun suji dimasukan ke dalam blender serta ditambahkan air. Penghancuran daun suji dilakukan selama 2-3 menit.
7. Penyaringan
Kemudian dilakukan penyaringan dengan tujuan untuk memisahkan ampas yang tersisa.
8. Pengocokan putih telur
Proses pengocokan ini dilakukan secara terpisah, dimana putih telur dilakukan pengocokan terlebih dahulu (selama 5-10 menit) sampai terbentuk buih kemudian bahan yang lain dicampurkan dalam kocokan putih telur tersebut dan dikocok lagi sampai homogen.
9. Pencampuran
Sari suji ditambahkan dekstrin dan putih telur yang telah dibusakan lalu diaduk sampai merata
10. Pengeringan

Hasil dari pengocokan diletakkan dalam bentuk lapisan tipis pada loyang kemudian dilakukan pengeringan pada tunnel dryer pada suhu 30 oC.
11. Penggilingan

Setelah dingin, kemudian dilakukan penghalusan dengan memasukan lapisan kering kedalam drymill selama 1-2 menit
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Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian Pendahuluan
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Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian Utama
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